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ABSTRAK

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan salah satu jenis lobster yang memiliki nilai
ekonomis penting dan banyak ditangkap di Indonesia. Salah satu cara untuk mengetahui pertumbuhan,
tingkat kelangsungan hidup dan pergerakan lobster di alam adalah dengan menggunakan metode
Capture-mark-recapture (CMR). Tiga jenis tag yang biasa dipakai untuk penandaan lobster adalah T-
bar, streamer, dan Visual Implant Elastomer (VIE). Percobaan penandaan dilakukan di kolam
penampungan di Teluk Gerupuk, Lombok Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis
tag yang efektif untuk mengetahui tingkat kelangsungan hidup pada lobster pasir. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan tiga jenis tag, yaitu T-bar (70 ekor), streamer (76 ekor), dan Visual Implant
Elastomer (VIE) (10 ekor) pada dua kelompok ukuran lobster (>20-60 gram dan >60-100 gram).
Semua sampel dipelihara dalam bak selama 30 hari yang dilakukan Agustus-September 2015.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa VIE (60%) memiliki tingkat kelangsungan hidup tertinggi diikuti
oleh T-bar (34 %) dan steamer (13 %). Untuk keperluan monitoring di alam, disarankan menggunakan
T-bar karena penerapannya praktis dan mudah dideteksi.

Kata Kunci: Lobster pasir; penandaan; tingkat kelangsungan hidup; Lombok Tengah
ABSTRACT

Panulirus homarus (Spiny Lobster) is one of the lobster species that has an important economic
value and highly catched in Indonesia. Capture-mark-recapture (CMR) methods are widely used to
study the estimation of population parameters such as abundance, growth, distribution and survival of
the wild organism. Three effective techniques commonly used for decapods tagging are T-bar, streamer,
and Visual Implant Elastomer (VIE). Tagging experiments conducted in ponds in the Gulf Gerupuk,
Central Lombok. This study aims to determine the effective type of tags and to determine the survival
rate of spiny lobster. The study was conducted using three types of tags, T-bar (70 lobsters), streamer
(76 lobsters), and Visual Implant Elastomer (VIE) (10 lobsters) divided in two groups size of lobster (>
20-60 grams and> 60- 100 grams). All samples were maintained in the tank for 30 days in August-
September, 2015. The results showed that VIE (60%) has the highest survival rate followed by the T-
bar (34%) and streamer (13%). For monitoring purposes in nature T-bar are advised to use because
of their more practical applicated and easily detected.Panulirus homarus (Spiny Lobster) is one
species of lobster that has an important economic value and highly catched in Indonesia. Capture-
mark-recapture (CMR) methods are widely used to study the estimation of population parameters
such as abundance, growth, distribution and survival of the wild organism. Three effective techniques
commonly used for decapods tagging are T-bar, streamer, and Visual Implant Elastomer (VIE). Tagging
experiments conducted in ponds in the Gulf Gerupuk, Central Lombok. This study aims to determine
the effective type of tags to determine the survival rate of spiny lobster. The study was conducted using
three types of tags, T-bar (70 lobsters), streamer (76 lobsters), and Visual Implant Elastomer (VIE) (10
lobsters) divided in two groups size of lobster (> 20-60 grams and> 60- 100 grams). All samples were
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maintained in the tank for 30 days in August-September, 2015. The results showed that VIE (60%) has
the highest survival rate followed by the T-bar (34%) and streamer (13%). For monitoring purposes in
nature T-bar are advised to use because of their more practical applicated and easily detected.

Keywords: Spiny lobster; tagging; survival rate; Central Lombok

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki enam jenis lobster yang
termasuk dalam tropical spiny lobster dari Famili
Palinuridae, yaitu Panulirus homarus (lobster pasir),
P. ornatus (lobster mutiara), P. longipes (lobster batik),
P. versicolor (lobster bambu), P. polyphagus (lobster
Pakistan/lumpur) dan P. penicillatus (lobster batu)
(Tewfik et al., 2009; Phillips, 2006). Jenis lain yang
juga ditemukan di perairan Indonesia adalah P.
mesodontus (Wardiatno et al., 2016). Panulirus
homarus (lobster pasir) merupakan salah satu jenis
lobster yang memiliki nilai ekonomis penting dan
banyak ditangkap di Indonesia. Sampai saat ini,
informasi mengenai pergerakan/ruaya, tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan P. homarus di
Indonesia belum banyak diketahui.

Metode penangkapan-penandaan-penangkapan
kembali atau Capture-mark-recapture (CMR) cukup
banyak digunakan untuk mempelajari populasi
organisme di alam (Williams et al., 2002). Metode ini
dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan,
tingkat kelangsungan hidup dan pergerakan di alam
(Smith et al., 2001; Gonzéalez-Vicente et al., 2012).
Dalam studi tersebut, salah satu cara yang digunakan
adalah dengan cara menandai (tagging) lobster secara
individual dengan tag yang dapat bertahan meskipun
lobster mengalami moulting dan secara substansial
tidak mempengaruhi kelangsungan hidup,
pertumbuhan atau perilaku lobster (Claverie & Smith,
2007).

Tiga teknik tagging yang efektif dan biasa
digunakan untuk penandaan decapoda yaitu jenis tag
T-bar dan streamer yang dianggap sebagai teknik
standar untuk beberapa spesies (Claverie & Smith,
2007; Dubula et al., 2005; Ulmestrand & Hakan,
2001), dan visual implant elastomer (VIE) (Purcell et
al., 2006).

Sampai saat ini penelitian mengenai penandaan
lobster khususnya P. homarus di Indonesia belum
pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelangsungan hidup lobster dari
jenis tag T-bar, streamer, dan Visual Implant Elastomer
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(VIE) pada P. homarus. Selain itu juga untuk
mengetahui jenis tag yang paling sesuai untuk
keperluan monitoring di alam dan dapat
direkomendasikan untuk keperluan penelitian
selanjutnya.

BAHAN DAN METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kolam milik Instalasi
Gerupuk, Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok.
Pelaksanaan percobaan penandaan lobster dilakukan
selama 30 hari pada Agustus-September 2015.

Pengumpulan Data

Pengumpulan contoh lobster dilakukan dengan
bantuan nelayan lobster setempat, hasil penangkapan
di Teluk Bumbang, Teluk Gerupuk, dan Teluk Awang,
Kabupaten Lombok Tengah. Lobster yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis Panulirus homarus
(lobster pasir/spiny lobster) memiliki kisaran berat
antara 20-100 gram dengan jumlah total 156 ekor.
Percobaan dilakukan dalam kolam semen yang diisi
air laut yang dilengkapi dengan sistem sirkulasi dan
penyaringan. Pemberian pakan dilakukan pada malam
hari dengan frekuensi satu kali setiap harinya.

Prosedur Percobaan

Pada percobaan ini menggunakan tiga jenis tag
yaitu T-bar tipe TBF Fine Anchor, Polyethylene
Streamer (streamer), dan Visible Implant Elastomer
(VIE). Tag jenis T-bar memiliki bentuk memanjang
dengan bagian pangkal terbuat dari nilon yang halus
untuk dimasukkan ke tubuh lobster dan bagian ujung
luar yang memuat nomor identitas (Gambar 1A).
Untuk memasang T-Bar ke tubuh lobster diperlukan
aplikator “Dennison 10312 tagging applicators”
produksi Hallprint Pty Ltd. T-bar dimasukkan ke dalam
otot punggung (dorsal) antara cephalothorax dan perut
segmen pertama, pada satu sisi kanan atau Kkiri
menghindari bagian tengah (untuk menghindari
menusuk jantung, usus) (Claverie & Smith, 2007;
Smith et al., 2001), dan arteri perut pada bagian
punggung (Smith et al., 2001).
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Gambar 1. Jenis tag dan aplikasinya pada lobster (A) T-bar, (B) streamer, dan (C) Visual Implant Elastomer

(VIE).

Figure 1. Type of tags on lobster (A) T-bar, (B) streamer, dan (C) Visual Implant Elastomer (VIE).

Polyethylene Streamer (streamer) berbentuk
lembaran tipis berbahan plastik lembut dengan jarum
aplikator sekali pakai di bagian ujung yang berguna
meminimalkan luka pada saat aplikasi. Streamer
dimasukkan ke dalam otot punggung (dorsal) antara
cephalothorax dan perut segmen pertama (Gambar
1B). Visible Implant Elastomer (VIE) terbuat dari
bahan dasar campuran dua bagian silikon sebelum
digunakan. VIE dimasukkan dengan cara disuntikkan
sebagai cairan yang mudah menjadi gumpalan padat
yang lentur di dalam tubuh organisme. VIE disuntikkan
pada bawah jaringan transparan dan tetap terlihat
secara eksternal. Warna-warna pada VIE sangat
terlihat di bawah cahaya ambient dan bercahaya
ketika menggunakan lampu VI. VIE dimasukkan pada
bagian perut lobster yang memiliki jaringan transparan
(Gambar 1C).

Dalam percobaan ini, terhadap masing-masing
jenis tag dikelompokkan dalam dua kelas yaitu lobster
dengan ukuran berat >20-60 gram dan >60-100 gram.
Jumlah sampel lobster kelas ukuran >20-60 gram

Jumlah lobster hidup pada hari ke-n

pada tipe tag T-bar sebanyak 30 ekor, tipe tag streamer
sebanyak 38 ekor, dan tipe VIE sebanyak 4 ekor.
Jumlah sampel lobster kelas ukuran berat >60-100
gram untuk tipe tag T-bar sebanyak40 ekor, tipe tag
streamer sebanyak 42 ekor, dan tipe VIE sebanyak
6 ekor. Jumlah sampel untuk jenis tag VIE cukup kecil
dikarenakan tag VIE memiliki keterbatasan yaitu tidak
dapat diberi kode identitas dan tidak mendukung
dalam pengamatan di alam bebas setelah lobster dirilis
ke alam. Proses penandaan dilakukan dalam satu
hari. Kedua kelas ukuran lobster tersebut ditampung
selama 30 hari pada masing-masing kolam sesuai
kelas ukurannya.

Analisa Data

Lobster yang hidup dengan ketahanan masing-
masing jenis tag dicatat secara harian. Perbedaan
tingkat kelangsungan hidup pada masing-masing
metode penandaan dinilai dengan membandingkan
proporsi kelangsungan hidup pada masing-masing
jenis tag.

Persentaselobster hidup(%) =

X 100%

Jumlah total lobster hidup pada awal percobaan

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Hasil percobaan ketiga tipe tag yang dipakai pada hari
ke-30 menunjukkan persentase yang berbeda untuk
masing-masing jenis tag. Pada seluruh sampel yang meliputi
lobster berukuran >20-100 gram (Gambar 2) menunjukkan
persentase tertinggi dalam kondisi hidup setelah di-tagging
adalah darijenis VIE diikuti dengan jenis T-bar dan streamer
dengan nilai berturut turut 60 % (6 ekor dari 10 ekor), 34 %
(24 ekor dari 70 ekor), dan 13 % (10 ekor dari 76 ekor).

Jika dikelompokkan menjadi dua kelompok
lobster berukuran >20-60 gram dan >60-100
gram, persentase lobster yang hidup pada
masing-masing jenis tag menunjukkan pola yang
sama dengan proporsi lobster hidup pada
keseluruhan sampel. Namun lobster yang hidup
pada kelompok kelas ukuran >60-100 gram
(Gambar 3B) untuk tag jenis T-bar dan streamer
menunjukkan persentase lebih besar daripada
jenis tag sejenis pada kelas ukuran >20-60 gram
(Gambar 3A).
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Gambar 2. Persentase lobster hidup setelah penandaan pada seluruh sampel (>20-100 gram).
Figure 2. Percentage of survival rate of all lobster tagged (>20-100 gram).
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Gambar 3. Persentase lobster hidup setelah penandaan (A) >20-60 gram, (B) >60-100 gram.
Figure 3. Percentage of survival rate of lobster tagged (A) >20-60 gram, (B) >60-100 gram.

Lobster yang masih hidup setelah penandaan hari ke-10 dilihat dari penurunan persentase lobster
menggunakan T-bar dan streamer menunjukkan pola  yang masih hidup. Setelah hari ke-10 sampai dengan
proporsi persentase yang cenderung sama pada hari ke-30 menunjukkan persentase lobster hidup
semua kelas ukuran. Lobster ber-tagging pada kedua  yang cenderung stabil (Gambar 4A-C).
tipe tag ini mengalami kematian cukup tinggi hingga
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Gambar 4. Persentase lobster hidup selama 30 hari setelah penandaan: (A) >20-60 gram, (B) >60-100 gram,

dan (C) >20-100 gram.

Figure 4. Percentage survival rate of lobster over 30 days: (A) >20-60 gram, (B) >60-100 gram, dan (C) >20-

100 gram.

Tag jenis VIE menunjukkan tingkat persentase
cukup berbeda dengan dua jenis tag lainnya. Lobster
ber-tagging VIE menunjukkan kematian lebih sedikit
dari dua tipe tag lainnya sampai dengan hari ke-15,
dan pada hari ke-16 mengalami kematian cukup tinggi.
Namun setelah hari ke-16, persentase lobster ber-
tagging VIE yang hidup cenderung lebih stabil sampai
dengan hari ke-30.

Bahasan

Tingkat kelangsungan hidup (survival rate) tertinggi
pada keseluruhan sampel lobster ber-tagging berturut-
turut adalah VIE (60%) diikuti oleh T-bar (35%) dan
streamer (13%) (Gambar 2). Hasil penelitian Claverie
& Smith (2007) juga mendapatkan hasil yang sama
untuk percobaan ketiga jenis tag tersebut.

Lobster ber-tagging T-bar pada kelompok lobster
berukuran >60-100 gram (Gambar 3B) memiliki
persentase tingkat kelangsungan hidup lebih tinggi
dari lobster ber-tagging pada kelompok ukuran >20-
60 gram (Gambar 3A). Kejadian tersebut diduga pada
lobster kelompok ukuran >20-60 gram memiliki
ketebalan daging belum terlalu tebal, sehingga ketika
T-bar diaplikasikan, jarum aplikator mengenai/
menusuk jantung, usus, dan arteri perut pada bagian
punggung sehingga menyebabkan tingkat kematian
menjadi tinggi.

Keseluruhan sampel lobster yang di-tagging
menggunakan T-bar menunjukkan persentase tingkat
kelangsungan hidup yang menurun cukup tinggi pada
6 hari pertama dan mulai melambat setelah hari ke-6
sampai pada hari ke-30 (Gambar 4C). Penelitian-
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penelitian sebelumnya dengan menggunakan T-bar
juga menunjukkan pola proporsi tingkat kelangsungan
hidup harian yang sama (Montgomery & Brett, 1996;
Claverie & Smith, 2007). Pada lobster kelompok
ukuran >60-100 gram menunjukkan tingkat
kelangsungan hidup dengan persentase harian lebih
tinggi dari kelompok ukuran >20-60 gram (Gambar
4A-B). Hal ini diduga dikarenakan daging lobster
kelompok ukuran >60-100 gram sudah cukup tebal
untuk diaplikasikan tag dari jenis T-bar. Meskipun
berbeda persentase tingkat kelangsungan hidupnya,
proporsi persentase lobster setiap kelompok ukuran
menunjukkan proporsi yang sama sampai hari ke-
30.

Kematian lobster ber-tagging T-bar pada awal
percobaan (6 hari pertama) diduga disebabkan oleh
infeksi pada bekas luka yang di-tagging dengan warna
hitam pada jaringan yang dipasang T-bar. Dugaan
infeksi pada bekas luka yang di-tagging dengan warna
hitam pada jaringan yang dipasang T-bar ini juga
ditemui pada penelitian yang dilakukan oleh Claverie
& Smith (2007). Dubula et al. (2005) juga menemukan
hal yang sama pada lobster Jasus lalandii yang diberi
tag T-bar.

Tag jenis streamer pada keseluruhan sampel
lobster dan pengelompokan berdasarkan ukuran
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup (survival
rate) paling rendah dibanding dua jenis tag lainnya
(Gambar 2). Hasil penelitian lainnya menggunakan
tag jenis streamer menunjukkan hal yang sama
(Claverie & Smith, 2007; O‘Malley, 2008). Hasil
penelitian menggunakan streamer oleh Comeau &
Mallet (2003) mendapatkan hasil bahwa tag jenis
streamer memiliki tingkat kematian yang tinggi. Jika
dikelompokkan ke dua kelas ukuran, nampak lobster
ber-tagging streamer pada kelompok ukuran >60-100
gram (Gambar 3B) memiliki persentase tingkat
kelangsungan hidup harian lebih tinggi dari lobster
ber-tagging pada kelompok ukuran >20-60 gram
(Gambar 3A). Hal tersebut diduga pada lobster
kelompok ukuran >60-100 gram memiliki ketahanan
tubuh yang lebih baik.

Keseluruhan sampel lobster yang menggunakan
tag tipe streamer menunjukkan tingkat kelangsungan
hidup menurun cukup tinggi pada 6 hari pertama dan
mulai melambat setelah hari ke-6 sampai pada hari
ke-30 (Gambar 4C). Penelitian sebelumnya dalam
penggunaan streamer juga menunjukkan pola proporsi
persentase tingkat kelangsungan hidup harian yang
sama (Claverie & Smith, 2007). Pada kelompok ukuran
>60-100 gram menunjukkan tingkat kelangsungan
hidup dengan persentase harian lebih tinggi dari
kelompok ukuran >20-60 gram (Gambar 4A-B). Hal
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ini diduga dikarenakan daging lobster kelompok
ukuran >60-100 gram sudah cukup tebal untuk
diaplikasikan tag dari jenis streamer. Persentase
tingkat kelangsungan hidupnya berbeda, namun
proporsi persentase tiap kelompok ukuran
menunjukkan proporsi yang sama sampai hari ke-
30. Kematian yang cukup tinggi pada awal percobaan
diduga lobster mengalami stress dan luka yang terjadi
saat aplikasi streamer dimana hal ini juga ditemui
oleh Claverie & Smith (2007).

Tag jenis VIE pada keseluruhan sampel lobster
dan pengelompokan berdasarkan ukuran
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup (survival
rate) paling tinggi dibanding dua jenis tag lainnya
(Gambar 2). Pada beberapa penelitian mengenai
penggunaan VIE menunjukkan bahwa jenis tag ini
memiliki tingkat kelangsungan hidup yang tinggi
(Linnane & Mercer, 1998; Woods & James, 2003;
Claverie & Smith, 2007).

Keseluruhan sampel lobster yang menggunakan
tag tipe VIE menunjukkan tingkat kelangsungan hidup
menurun drastis pada hari ke-3 dan hari ke 16. Setelah
hari ke-16, sampel ber-tagging VIE cukup stabil
sampai dengan akhir percobaan (Gambar 4C).
Penelitian yang dilakukan Frisch & Hobbs (2006)
menunjukkan hasil bahwa tag jenis VIE sangat efektif
untuk penandaan lobster Panulirus versicolor dalam
jangka waktu panjang. Namun pada beberapa
penelitian menggunakan tag VIE memperlihatkan
beberapa perpindahan dan fragmentasi pada jenis tag
VIE (Jerry et al., 2001; Linnane & Mercer, 1998;
Woods & James, 2003). Hal tersebut tentu akan
membuat masalah pada identifikasi individual saat
monitoring lobster di alam (recapture).

Kematian pada awal-awal penelitian secara umum
diduga disebabkan oleh beberapa hal seperti: (i)
lobster sampel stres saat penampungan dan banyak
perlakuan (handling) saat persiapan sebelum
penandaan, (ii) lobster sampel mengalami stres saat
proses penandaan, dan (iii) lobster sampel stres dan
luka pada bagian ber-tagging terinfeksi setelah
penandaan. Untuk mengantisipasi infeksi pada bagian
yang di-tagging, disarankan untuk melakukan
pemberian disinfektan.

Untuk keperluan penelitian mengenai pergerakan
dan pertumbuhan lobster di alam disarankan
menggunakan T-bar dan streamer. Hal ini dikarenakan
T-bar dan streamer dapat dilihat dengan jelas dari jarak
tertentu dan setiap individu lobster memiliki nomor
identitas. Namun T-bar dan streamer dikuatirkan dapat
lepas atau tertarik oleh gesekan pada batu saat
lobster bergerak keluar masuk dari celah-celah sempit
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di habitatnya (Nickell & Sayer, 1998). Hal tersebut
dapat memperlambat penyembuhan luka pada bagian
yang ber-tagging, sehingga menyebabkan hilangnya
haemolymph dan infeksi oleh bakteri atau ciliata
(Armstrong et al., 1981; Johnson, 1976).

Penggunaan tag jenis VIE memiliki keterbatasan
dalam penelitian mengenai pergerakan dan pertumbuhan
lobster di alam. Tag VIE berada pada bagian ventral
lobster, sehingga tidak dapat dilihat dari jarak tertentu
kecuali lobster diangkat dan dilihat bagian ventralnya.
Selain itu VIE juga tidak memiliki nomor identitas.
Meskipun tag VIE mudah dilihat, terutama yang berwarna
merah (Godin et al., 1996), tag VIE dapat tersembunyi
di bawah lipatan perut (abdomen), dan hanya orang-
tertentu yang secara khusus dapat mengenalitag tersebut
(Claverie & Smith, 2007). Tingkat ketahanan tag VIE di
alam pada Panulirus versicolor diperkirakan mencapai
98% setelah satu tahun (Frish & Hobbs, 2006).
Ketahanan tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan tingkat
ketahanan yang dilaporkan untuk jenis T-bar (Melville-
Smith & Chubb, 1997) maupun streamer (Rowe &
Haedrich, 2001).

KESIMPULAN

Jenis tag yang memiliki tingkat kelangsungan hidup
tertinggi pada lobster adalah VIE (60%) diikuti berturut-
turut oleh T-bar (34%) dan streamer (13%). Namun VIE
memiliki kelemahan untuk penggunaan monitoring di
alam karena dapat tersembunyi di bawah lipatan perut
lobster dan hanya orang tertentu yang dapat mengenali
tag tersebut.Tag yang paling sesuai untuk keperluan
monitoring di alam disarankan menggunakan T-bar
dikarenakan lobster yang ber-tagging T-bar mudah dilihat
dan setiap individu memiliki nomor identitas sehingga
dapat diketahui pergerakkan dan pertumbuhannya.
Ukuran lobster pasir yang disarankan untuk di-tagging
adalah ukuran >60-100 gram karena memiliki
kelangsungan hidup tinggi.
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